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Abstract 

Efforts to prevent corruption are carried out in various lines, including early childhood education 

scope. PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang is an Islamic educational institution that instills 

academic values and Islamic values in which there is also an emphasis on integrity values. PAUD/TK 

Griya Bermain Pangkalpinang has caught that corruption prevention measures from an early age 

during the covid pandemic can be carried out by internalizing the importance of integrity in Islamic 

education by training and stimulating students through anti-corruption exercises. This research aims 

to develop and instill the values of integrity in early childhood students through anti-corruption 

gymnastics activities during the Covid 19 pandemic. This study used a qualitative approach in field 

research in PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang. Techniques for data collecting included 

observation, interviews, and documents. The data were analyzed in three ways: descriptively, 

interpretively, and in comparison. In collaboration with parents and the University of 

Muhammadiyah Bangka Belitung's research team, the teacher taught students anti-corruption 

gymnastics and monitored students' integrity and anti-corruption habit. During the Covid-19 

pandemic, it has the potential to be one of the programs through anti-corruption exercise habituation 

exercises that children and their parents can practice at home. 

Keywords: Anti-corruption gymnastics, Islamic education, early childhood 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Korupsi di Indonesia tumbuh semakin pesat ke dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pesatnya kemajuan teknologi saat ini berdampak pada 

semakin banyaknya tingkat korupsi. Berdasarkan Indeks Persepsi Korupsi 2014, Indonesia 

menempati peringkat 117 dari 175 negara, dengan skor 34. Menurut Indonesia Corruption Watch 
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(ICW), pemerintah akan rugi Rp39,2 triliun pada 2020 akibat praktik korupsi, naik dari Rp2,132 

triliun pada 2019 (Watch, 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa kerugian negara meningkat dari 

tahun 2019 hingga 2020. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah melakukan berbagai upaya pemberantasan 

korupsi, namun hasilnya belumlah maksimal. Pemberantasan korupsi harus melibatkan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan selain hanya sekedar penindakan atas kasus yang 

terjadi (KPK, 2019a). Dalam hal ini, korupsi harus diberantas tidak hanya oleh penegak hukum, 

tetapi juga oleh masyarakat umum. 

Stabilitas pertahanan dan keamanan merupakan salah satu strategi pelaksanaan 

pembangunan yang menjadi tujuan nasional, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 

2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2020 untuk Mendukung Prioritas Nasional 

Pemerintah tahun 2020. Rencana tersebut disusun sebagai rangkaian kegiatan prioritas yang 

bertujuan untuk mencapai program prioritas utama KPK, yaitu meningkatkan upaya 

pemberantasan korupsi. Antikorupsi dapat diperkuat melalui tiga strategi: penegakan, pencegahan, 

dan pendidikan (KPK, 2019b). 

Pendidikan diharapkan menjadi budaya antikorupsi yang lebih kuat. Menurut kerangka kerja 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), pendidikan antikorupsi di sekolah harus membangun dan 

memperkuat sembilan nilai inti: kejujuran, keadilan, keberanian, kesederhanaan, tanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, hemat, dan kemandirian (Montessori, 2012). 

Pada dasarnya tingginya jumlah koruptor di Indonesia tidak lepas dari dua faktor: iman dan 

pengembangan karakter dalam proses pendidikan. Kedua hal ini adalah dua hal yang sangat 

penting dari kehidupan sosial yang tertanam dalam banyak tatanan sosial. Iman dikembangkan 

baik di rumah oleh kedua orang tua maupun di lingkungan formal oleh sekolah. Dengan pola ini, 

setiap generasi muda yang akan memimpin Indonesia di masa depan akan sadar dan percaya akan 

konsekuensi dari Tindakan korupsi. 

Taman Kanak-kanak Griya Bermain Pangkalpinang merupakan lembaga pendidikan berciri 
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khas Islam yang berada di kota Pangkalpinang, yakni Kelurahan Keramat, Kecamatan Rangkui. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam, TK Griya Bermain Pangkalpinang pada dasarnya telah banyak 

menerapkan pembelajaran yang berbasiskan penanaman karakter baik dengan pembiasaan 

maupun dengan pemberian contoh tauladan dari pendidiknya. Namun secara khusus, pengenalan 

pendidikan antikorupsi belum terdapat dalam kurikulum pendidikan (Suherna, 2021). Adapun 

pembentukan karakter antikorupsi pada dasarnya dapat diinternalisasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini seperti yang telah dilakukan oleh Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah 

Bustanul Athfal Komplek Masjid Perak (Suyadi et al., 2020), TK Umar Mas’ud Kecamatan 

Sangkapura Kepulauan Bawean Gresik Jawa Timur (Suyadi, Dwi Hastuti, 2019), dan TK yang 

lainnya.   

Sejak munculnya kasus Covid-19 di seluruh dunia, khususnya di Indonesia, pengembangan 

karakter di sekolah menghadapi tantangan yang cukup berat. Salah satu contohnya adalah 

hilangnya praktik-praktik yang mendorong penanaman nilai-nilai integritas seperti kejujuran, 

keadilan, keberanian, kesederhanaan, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, hemat, dan 

kemandirian (M.a et al., 2021). Sejak pemerintah menerapkan Kebijakan Belajar di masa Pandemi 

Covid-19, semua kegiatan, mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi, dihentikan sementara atau 

disebut dengan istilah “belajar dari rumah” (SFH). 

Semua pelaku pendidikan dikejutkan dengan dampaknya terhadap keberlangsungan 

pendidikan. Banyak keluarga yang masih awam dengan konsep homeschooling. Ini mengejutkan 

beberapa orang tua terutama mereka yang disibukkan atau bekerja dan melakukan kegiatan di luar 

rumah. Peserta didik tidak terbiasa belajar jarak jauh. Selain itu secara psikologis maupun fasilitas 

di rumah berbeda dengan yang ada di sekolah (Syah, 2020). Terlepas dari kenyataan bahwa dunia 

sedang mengalami krisis kesehatan, pembentukan karakter pada siswa tidak dapat dicegah. 

Menurut hasil wawancara terhadap Kepala TK Griya Bermain Pangkalpinang, aktivitas 

pembelajaran di sekolah sejak Maret 2020 telah dialihkan dari rumah masing-masing dan baru 

dibuka kembali pada masa new normal yaitu pada bulan februari 2021. Peserta didik sudah dapat 
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mengikuti kegiatan pembelajaran di TK secara bergiliran. Tantangan baru kembali dihadapi oleh 

guru-guru yaitu perubahan situasi dan kondisi sejak hadirnya Covid-19 mentuntut semua elemen 

termasuk peserta didik untuk tetap melaksanakan protocol Kesehatan dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan di sekolah dan dimanapun. Tantangan-tantangan ini mengisyaratkan bahwa generasi 

anti korupsi tentu tidak dapat tercetak dengan instan, namun sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Isra et al. (2017) harus dimulai dengan proses tertentu seperti pembiasaan dan keteladanan. Pada 

dasarnya berbagai tantangan yang muncul terlebih pada saat pandemi Covid-19, penanaman nilai-

nilai luhur anti korupsi harus tetap terlaksana.  Oleh karenanya, pendidik bersama dengan orang 

tua dan tim peneliti Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung merasa penting untuk mengkaji 

kegiatan yang dapat diimplementasikan sebagai wujud penginternalisasian karakter antikorupsi 

berdasarkan nilai-nilai religius pada anak selain melalui pendidikan formal di kelas, salah satunya 

melalui senam sahabat pemberani atau dikenal dengan senam antikorupsi. Melalui kegiatan 

pembiasaan senam antikorupsi yang dapat dilakukan anak bersama orang tua di rumah saat 

pandemi Covid 19 kemudian diharapkan berpotensi menjadi salah satu program pada model 

pendidikan antikorupsi pada anak usia dini.  

 

B. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dalam bentuk penelitian 

lapangan. Settingnya adalah lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang menerapkan 

pembelajaran keislaman dan nilai-nilai integritas yaitu PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang. 

Data Teknik pengumpulan itu dilakukan oleh observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara berkala dan berkesinambungan selama lima bulan, baik bagi guru maupun siswa 

dalam kegiatan pembelajaran internal maupun eksternal. Pendokumentasian dilakukan untuk 

mencari literatur terkait, termasuk dokumen administrasi, seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH), kurikulum sekolah, dan sumber belajar lainnya . 

Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap. Pertama, klasifikasi lembaga Pendidikan Anak 
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Usia Dini (PAUD) yang menerapkan pembelajaran keislaman dan nilai-nilai integritas. Hasil 

klasifikasi menemukan salah satu lembaga PAUD/TK yang memenuhi kriteria tersebut, yaitu 

PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang. Kedua, observasi untuk mengamati pelaksanaan sistem 

pembelajaran terutama pada masa pandemi Covid 19 di PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang. 

Ketiga, wawancara dengan guru tentang pemahaman pendidikan antikorupsi, dan juga pola 

sekolah dalam mengintegrasikannya dalam pembelajaran agama Islam. Wawancara juga 

dilakukan dengan orang tua dan anak sesuai proporsinya, untuk mengetahui manfaat yang 

dirasakan dari penerapan pembelajaran yang sudah ada. Wawancara diklarifikasi dengan dokumen 

pendukung, yaitu pelajaran rencana dan kurikulum buku. Keempat penginternalisasian karakter 

antikorupsi berlandaskan nilai-nilai religius anak usia dini di masa pandemi covid-19 melalui 

senam antikorupsi. Data kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif, interpretatif, dan 

komparatif. Data observasi diklarifikasi dengan data wawancara, dikonfirmasi dengan 

dokumentasi pendukung, kemudian diinterpretasikan secara deskriptif.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fatwa Ulama NU dan Muhammadiyah bahwa korupsi merupakan kemungkaran besar 

(Alim, 2017) atau “syirik akbar” (Anwar, 2006) ternyata tidak mampu meningkatkan integritas 

antikorupsi di Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) di seluruh jenjang pendidikan juga belum 

cukup untuk membangun karakter antikorupsi. Banyak pemuka-pemuka agama yang seharusnya 

menjadi "panutan" ternyata merupakan individu yang juga terjerat kasus korupsi. Dalam hal ini, 

(Rumadi, 2017) menelaah tindakan tersebut terjadi akibat adanya ketidakseimbangan ketaatan 

dalam beragama. Seseorang yang taat dalam beragama tidak cukup hanya taat secara individu saja, 

namun juga dibutuhkan ketaatan secara sosial. Begitu pula Suyadi et al. (2019) menambahkan 

perlu adanya ketaatan konstitutional disamping ketaatan individu dan ketaatan sosial. Inilah yang 

merupakan keutuhan dari konsep keimanan yang sebenarnya dimana keimanaan tidak hanya 

cukup diungkapkan dalam hati, tetapi juga dengan lisan dan amal perbuatan sebagaimana Tabrani 
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(2018) menyebutnya dengan At-tashdiq bil-qalbi wat-taqrir bil-lisan wal-amal bil-jawari. Oleh 

karena itu, pentingnya penanaman konsep keimanan yang seutuhnya harus dimulai sedini mungkin 

sehingga terwujud perilaku yang baik pada anak, baik dalam hal beribadah untuk diri sendiri, 

masyarakat serta lingkungannya (Khaironi, 2017) sehingga pencegahan terhadap perilaku korupsi 

dapat tertanam pada masing-masing individu. 

Kong menyarakan agar pencegahan korupsi dapat menggunakan teori-teori baru yang lebih 

transformatif (Kong, 2017). Manurung menyarankan agar pencegahan korupsi dilakukan melalui 

pendidikan (Manurung, 2012) termasuk pendidikan Islam. Di berbagai negara, pendidikan 

antikorupsi telah banyak dikembangkan; Spanyol, mengembangkan pendidikan antikorupsi 

melalui kemajuan teknologi informasi (Mattoni, 2017), Serbia melawan korupsi melalui sistem 

jaringan gotong royong (Todora Rogelja, 2017), Cina mengembangkan pendidikan anti korupsi 

dengan membuat jaringan “China online” (Qiao et al., 2017) dan lain-lain. 

Pendidikan antikorupsi di Indonesia telah banyak diintegrasikan ke dalam berbagai 

pembelajaran, seperti PPKn (Sutrisno, 2017), Matematika, Arsitektur (Fitra, 2015). Integrasi 

pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran keagamaan Islam (Harmanto, 2012) juga telah banyak 

dilakukan, mulai konsep teoretis (Harto, 2014), hingga pengembangan kurikulum (Hakim, 2012) 

dan praktis pembelajaran (Taja, Nadri dan Aziz, 2016), namun belum ada rangkaian strategi yang 

mengkolaborasikan guru dengan orangtua dalam membentuk karakter antikorupsi berlandaskan 

nilai-nilai religius di masa pandemi Covid 19 secara gamblang dan terararah sesuai dengan 

tuntutan kondisi saat ini. (Arifin, 2021; Santoso et al., 2021) 

Munculnya virus Corona, suatu virus yang diketahui mulai pertama kali di Wuhan, Cina 

(Sohrabi et al., 2020) ini diketahui telah mewabah dan menjadi pandemi bagi dunia internasional 

dan menimbulkan ribuan kasus manusia meninggal, tidak terkecuali Indonesia. Pemerintah 

Indonesia sejak bulan Maret 2020 telah menggencarkan kegiatan cegah tanggap melalui kebijakan 

untuk beraktivitas dari rumah seperti belajar, bekerja dan beribadah (Ihsanuddin, 2020). Kegiatan 

Work From Home (WFH) menjadi solusi (Saleh & Chabibie, 2020) bahkan hingga saat ini, 
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walaupun telah diberlakukan kondisi new normal, kesiagaan dalam berbagai aktivitas termasuk 

dalam dunia pendidikan tetap mendapatkan perhatian. Cahapay (2020) mengungkapkan bahwa 

wawasan dan sistem pendidikan dalam periode-periode seperti ini, yang mana berbeda jauh dari 

kondisi biasanya tetap harus terus dipersiapkan. Sekolah yang semula merupakan tempat 

berinteraksi dan belajar bersama untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan kini tanpa disangka 

terpaksa ditutup sementara disebabkan oleh coronavirus yang belum berakhir. Oleh karena itu, 

perlu diberlakukan berbagai langkah strategi pembelajaran yang berbeda dari biasanya baik oleh 

peserta didik sebagai pembelajar maupun guru mata pelajaran dan orang tua sebagai pendamping 

dalam belajar. Aji (2020) mengungkapkan bahwa guru sebaiknya memfasilitasi pembelajaran 

daring dengan seefektif mungkin. Sebaliknya tidak membebani peserta didik dengan tugas-tugas 

semata namun tetap mengutamakan Ing Ngarso Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani. Begitu pula orang tua harus menjalin kolaborasi yang baik dengan guru sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kebijakan pendidikan yang lebih mengarah pada 

Teaching From Home (TFH) menjadi kegiatan mengajar yang merupakan bagian dari 

implementasi program Merdeka Belajar yang tercetus pada akhir 2019 oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nadhiem Anwar Makarim (Mastuti et al., 2020).  

Strategi pembelajaran termasuk dalam pendidikan Islam harus berkembang demi 

memberikan solusi atas kondisi pandemi yang terjadi sekarang sekaligus menghadapi 

permasalahan-permasalahan pendidikan Islam salah satunya adalah penanaman pendidikan 

karakter antikorupsi pada peserta didik sejak dini. Strategi pembelajaran yang saat ini lebih banyak 

daring pun mengutamakan kejelian dan pengembangan yang tepat sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam Islam, Allah SWT telah mewajibkan seorang muslim untuk mengoptimalkan proses 

berfikir dan memaksimalkan akal pikirannya demi kebermanfaatan umat. Bahkan dalam kondisi 

pandemi Covid-19 saat ini, umat Islam dapat berpikir atau dalam bahasa Arab disebut ‘tafakkur’ 

mencari solusinya (Indriya, 2020).  

Selama masa Covid-19, penelitian ini bermaksud untuk merancang dan melaksanakan teknik 
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yang efektif untuk mengembangkan karakter antikorupsi berdasarkan nilai-nilai agama melalui 

kemitraan guru dan orang tua. Selanjutnya melalui pelibatan pengajar dan orang tua selama masa 

Covid-19 pada siswa PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang, penelitian ini bermaksud 

mengungkap unsur-unsur apa saja yang berdampak pada pembentukan karakter antikorupsi. 

Pendidikan karakter anak pada usia Sekolah Dasar menempati posisi strategis karena sebagaimana 

prinsip belajar pada anak-anak usia SD yaitu telah menginjak perkembangan kognitif operasional 

konkrit (Santrock, 2017). Ibda (2015: 24) mengungkapkan bahwa anak pada usia ini telah dapat 

untuk menggunakan logikanya namun masih terbatas pada objek fisik. Oleh karena itu, 

pengembangan lingkungan belajar di usia tersebut harus disiapkan sehingga peserta didik dapat 

terangsang untuk mengeksplorasi sekitarnya, memecahkan masalah, membentuk hubungan sosial 

emosional yang baik termasuk meanamkan karakter antikorupsi. 

1. Pendidikan dan Pengembangan Karakter Antikorupsi 

Korupsi memiliki banyak istilah dalam leksikal konsep keislaman, seperti al- rishwah, 

al-suht, dan al-ghûl (Umam, 2013). Korupsi dalam bahasa Arab, lebih dikenal dengan istilah 

“ghulul” yang artinya penggelapan atau “riswah” yang berati suap atau padanan kata lain, 

seperti ghasbah (kecurangan), khiyanat (penyalahgunaan wewenang), dan maksu (pungutan 

liar) (Mustakim, 2013). Korupsi dalam khasanah Islam secara luas dipelajari dalam fiqih 

jinayah (Alim, 2017). Kata korupsi telah diterima dalam bahasa Indonesia dan masuk dalam 

KBBI yang diartikan sebagai kejahatan, kebusukan, amoral, dapat disuap kebejatan, dan 

ketidakjujuran. Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengeluarkan fatwa bahwa 

korupsi merupakan “syirik akbar” sehingga dosanya tidak diampuni Allah Swt (Anwar, 2006). 

Ulama Nahdlatul Ulama juga mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa korupsi adalah 

kemungkaran yang sangat besar, sehingga layak dihukum mati dan jenazahnya tidak perlu 

dishalatkan (Alim, 2017). 

Berdasarkan telaah etimologi dan terminologi di atas, peneliti berpendapat bahwa 

“korupsi” merupakan perbuatan akhlak busuk, kejahatan luar biasa, dosa besar, dan perbuatan 
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melawan hukum, baik hukum negara maupun hukum agama—termasuk norma sosial dan tata 

tertib, dengan tujuan menguntungkan diri sendiri, kelompok/ golongannya, menyalahgunakan 

peran, kewenangan, kekuasaan dan kedudukan yang dapat merugikan keuangan negara. 

Korupsi dalam perspektif hukum, secara luas didefinisikan dan dijelaskan dalam UU 

No. 31 Tahun 1999, UU No. 20 Tahun 2001. Penjelasan tersebut merumuskan bentuk-bentuk 

tindakan korupsi ke dalam 7 kelompok pidana, yaitu: 1. Kerugian uang negara, 2. Suap 

menyuap, 3. Penggelapan dalam jabatan, 4. Pemerasan, 5. Perbuatan curang, 6. Benturan 

kepentingan dalam pengadaan, dan 7. Gratifikasi (Undang-Undang No 20 Tahun 2001 

Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi, 2001). Ketika 7 bentuk korupsi tersebut dijabarkan ke dalam perilaku-

perilaku korupsi dalam lingkup lain seperti pendidikan, maka akan didapati pula beberapa 

tindakan yang tidak hanya dapat dilakukan pada saat seseorang menjadi pegawai atau pekerja 

dewasa saja, namun juga terjadi semenjak dini. Sebagai contoh, tindakan menyontek, bolos 

sekolah, dan beberapa pelanggaran tata tertib lainnya yang sudah membudaya dan tidak 

disadari dapat memunculkan potensi untuk melakukan korupsi dikemudian hari. Amelia  

(2016, p. 1) mengungkapkan bahwa korupsi atau mencuri uang merupakan dampak besar 

lainnya yang terjadi setelah kebiasaan menyontek. Oleh karena itu, pengembangan karakter 

antikorupsi merupakan tindakan preventif awal yang benar-benar harus diterapkan sejak dini 

oleh orang tua di rumah maupun guru di sekolah terhadap anak agar mengakar pada masing-

masing sanubari anak hingga dewasa. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pada dasarnya telah merumuskan beberapa nilai-

nilai karakter yang dapat dikuatkan sebagai tameng atas perilaku korupsi, yaitu jujur, peduli, 

mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, sederhana, berani, dan adil. Wahyudi dalam 

(CNN Indonesia, 2020) menjelaskan tentang arahan Presiden Joko Widodo agar negara dapat 

memberikan penanaman nilai-nilai karakter terutama kepada generasi milenial yang saat ini 

berjumlah 127 juta lebih. Adapun tindakan solutif terhadap pencegahan perilaku korupsi 
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semenjak dini pada dasarnya telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya seperti 

oleh (Pritaningtias et al., 2019) yang menerapkan beberapa kegiatan Anti-Corruption Week 

(Antik), Rumah Sampah (Ramah), Ruang Inspirasi (Rapi), dan Anti Suap (Asiap), Bank 

Sampah (Basah), Pelatihan Neraca Laba Rugi bagi UMKM, Lomba Pidato Tema Anti Korupsi 

(Ladang Tikus), Pelatihan Pembuatan Briket dari Sampah Organik, Psikodrama, Mitigasi 

Bencana, Infografis Anti Korupsi, Permainan Ular Tangga dan Festival Anak Sholeh pada 

remaja-remaja. Bahkan integrasi penanaman nilai-nilai antikorupsi juga telah dilakukan 

dengan pendekatan neurosains atau ilmu tentang syaraf otak pada anak usia dini (Suyadi, 

2019b). Namun, pelaksanaan preventif tersebut kini ternyata juga terbentur oleh permasalahan 

lain dengan adanya pandemi Covid-19 yang saat ini sedang terjadi di seluruh dunia termasuk 

di Indonesia. Oleh karena itu, kepentingan dan kegentingan untuk merumuskan strategi 

pembelajaran yang mengkolaborasikan antara guru dan orangtua dalam membentuk karakter 

antikorupsi harus segera diimplementasikan. 

2. Karakater dan Nilai-Nilai Religius 

Keberhasilan suatu pendidikan selain tercapainya berbagai kompetensi peserta didik 

yang didapat melalui proses transfer of knowladge juga tertanamnya berbagai nilai yang 

didapat dari proses transfer of attitude. Bahkan Suyadi (2019a)  menambahkan proses 

optimalisasi sebagai hakikat pendidikan Islam selain dari  proses transfer ilmu pengetahuan 

dan nilai. Potensi yang dimiliki oleh manusia sebagai anugerah dari Allah SWT tidaklah 

sebatas kemampuan atau intelligent tertentu saja. Namun lebih luas mencakup kecerdasan 

lainnya seperti IQ, EQ, SQ dan Multipe Intellegences (Suyadi, 2018, p. 236). Oleh karena itu, 

secara umum,  tujuan yang diharapkan dapat tercapai pada pembelajaran tidak hanya sebatas 

ilmu pengetahuan namun lebih pada pembentukan akidah, akhlak dan ibadah dalam kehidupan 

sehari-hari. Idris (2014, p. 419) dengan kata lain mengungkapkan bahwa keberadaan 

pendidikan Islam adalah demi pembentukan insan kamil sehingga dalam tataran operasional 

dan proses pembelajaran yang terjadi tidak hanya sebatas pentransferan ilmu pengetahuan, 
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namun jauh bagaimana ilmu tersebut dapat membekas pada memori jangka panjang dan 

emosional peserta didik sehingga mampu membuahkan karakter religius. 

Cahyono (2017) menyebutkan, dalam Islam, tadzkirah merupakan sebuah konsep yang 

menarik tentang pendidikan karakter yaitu keteladanan, pengarahan, dorongan, kontinuitas, 

mengingatkan, pengulangan, pengorganisasian dan dengan hati. Dalam hal keteladanan, Al-

Ghazali, seperti yang kutip oleh (Ramli, 2015) menyatakan bahwa terdapat sifat-sifat penting 

yang mutlak dimiliki oleh guru sebagai orang yang diteladani, yaitu sifat amanah dan tekun 

bekerja, sifat kasih sayang dan lemah lembut kepada murid-muridnya, lapang dada, 

memahami ilmu dan istiqomah. 

Seluruh agama, bahkan menganggap bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan 

yang penting untuk diterapkan dan sekolah memegang peran yang sangat besar dalam 

pengembangan karakter tersebut. Seperti yang terjadi pada pendidikan di Vietnam, peserta 

didik telah dididik sejak dini untuk memiliki nilai-nilai religius yang dalam hal ini adalah 

semangat Buddha yaitu mencintai dan membantu sesama (Nguyen, 2016). Begitu pentingnya 

pendidikan karakter untuk diterapkan di sekolah, maka tidak hanya guru yang akan 

bertanggung jawab sepenuhnya dalam mengemban tugas tersebut. Astuti et al., (2020) 

menggarisbawahi peran sentral seorang kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter religius di sekolah. 

Berkembangnya mutu pendidikan melalui pendidikan karakter diketahui dapat 

meningkatkan kepercayaan para orang tua untuk menyekolahkan anak anaknya (Suyatno, 

2015). Saat ini, tidak cukup bagi calon guru jika hanya dibekali kemampuan dan keterampilan 

ilmiah, mereka perlu menerapkan pengetahuan mereka ke dunia nyata di dalam dan di luar 

pembelajaran (Saputro et al., 2019). Dari berbagai pandangan, kriteria dan indikator yang 

dapat diambil bahwa kualitas pendidikan memerlukan dukungan dari segala pihak termasuk 

orang tua (Ully Muzakir, 2017). Terlebih dalam kondisi pendemi covid 19 yang saat ini sedang 

melanda negeri tercinta, pendidikan karakter religius yang merupakan bagian dari mutu 
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pendidikan, harus terus menjadi perhatian. Setidaknya ada beberapa aspek karakter religius 

yang menurut Lestari et al. (2020) dapat ditanamkan dalam keluarga pada saat pandemi Covid 

19 ini, seperti keyakinan, amalan, sikap, dan pengetahuan (Syam & Arifin, 2019). Berbagai 

aspek tersebut kemudian dapat diwujudkan melalui metode dan strategi-strategi tertentu yang 

disesuaikan dengan kebutuhan saat ini. 

3. Senam Antikorupsi Sebagai Upaya Penginternalisasian Nilai-Nilai Antikorupsi di 

PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang saat Pandemi Covid 19   

Merebaknya rilogy wabah Covid-19 di seluruh dunia termasuk negeri tercita, Indonesia, 

telah berdampak pada berbagai rilog termasuk pendidikan. Dalam hal ini, demi mencegah 

penyebaran virus corona terhadap peserta didik yang memiliki kerentanan tinggi untuk dapat 

terpapar virus (Wardhani et al., 2020), maka pemerintah mulai mengambil tindakan melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dengan menerapkan kebijakan 

learning from home (Saleh & Chabibie, 2020). Pendidik, peserta didik, dan orang tua 

diharuskan berinteraksi melalui media teknologi sehingga pembelajaran berbasis elektronik 

atau lebih dikenal dengan e-learning semakin marak dan merupakan strategi yang harus ada 

dalam dunia pendidikan. 

Semua orang dipaksa untuk dapat cepat menyesuaian diri dan memaksimalkan 

teknologi. Namun, tentu saja hal tersebut akan menjumpai tantangan dan lika liku tersendiri 

dalam penerapannya yang kemudian memunculkan kondisi dimana banyak penyelenggara 

pendidikan kewalahan dalam menyampaikan materi pembelajaran, memberikan pengawasan 

dan penilaian apalagi dalam pembentukan karakter ketika pembelajaran hanya dilakukan 

secara daring. Oleh karena itu, satu-satunya harapan dalam pencapaian indikator pembelajaran 

yang berupa afektif ini lebih banyak ditekankan pada orang tua dalam keluarga. Yoga 

Purandina & Astra Winaya, (2020) mengungkapkan bahwa kondisi ini dapat menjadi situasi 

yang baik untuk mengembangkan pendidikan karakter pada lingkungan keluarga. Dengan 

sinergitas yang tinggi antara guru dan orang tua dalam membimbing peserta didik, nilai- nilai 
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karakter seperti nilai karakter religius, disiplin, kreatif, mandiri, tanggung jawab, dan rasa 

ingin tahu dapat dikembangkan dengan baik. Begitu pula Mansyur (2020) menekankan bahwa 

orang tua  dalam  kondisi  rilogy  ini  harus  berkolaborasi  dengan baik bersama anak di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pembiasaan Senam Antikorupsi  

di PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang 

 

Gambar 1 di atas merupakan rangkaian kegitan internalisasi karakter antikorupsi yang 

dilakukan melalui pembiasaan senam antikorupsi di sekolah. Selain itu, kegitan pembiasaan 

juga dilaksanakan di rumah bersama orang tua.  Menurut Ibu Susana, salah seorang guru di 

PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang, dari hasil observasi terhadap peserta didik 

mengenai internalisasi karakter antikorupsi melalui senam antikorupsi yang telah diterapkan 

selama tiga bulan yaitu pada bulan Juli, Agustus, dan September 2021, telah memberikan 

dampak positif teruma dalam karakter antikorupsi yaitu jujur, tanggungjawab dan disiplin. 

Sebagai contoh, dari segi kejujuran, Ibu Susana menambahkan tugas pada peserta didik selain 

melaksanakan senam bersama guru di sekolah maupun senam bersama orang tua di rumah, 

untuk memulai tidur sendiri tanpa ditemani orang tua. Dari hasil penugasan tersebut, atas 

konfirmasi bersama orang tua, didapati laporan bahwa peserta didik sudah termotivasi untuk 

tidur sendiri dan pada saat ditanya oleh guru, telah jujur dalam menjawab. Selain itu, dalam 

hal tanggung jawab, peserta didik sudah terbiasa untuk merapikan alas kakinya pada saat 

masuk kelas tanpa perintah dari gurunya. Begitu pula dalam hal kedisplinan, banyak orang tua 

yang mengakui bahwa anak-anak lebih mudah bangun pagi dan bersemangat ke sekolah tepat 

waktu.   
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Gambar 2. Peserta didik merapikan sepatunya tanpa disuruh oleh guru 

Berdasarkan gambar 2 di atas, nilai-nilai karakter yang ditunjukkan yaitu bertanggung 

jawab terhadap barang miliknya sendiri. Peserta didik tanpa diminta oleh gurunya setelah 

melakukan senam antikorupsi menjadi termotivasi untuk melakukan hal-hal baik dan 

bertanggungjawab seperti merapikan alas kakinya sendiri. Terlihat dalam gambar tersebut juga 

terdapat teman lain yang mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran yang menarik seperti senam sangat menentukan dalam peningkatan minat dan 

motivasi peserta didik, Almahfud dalam (Suasthi et al., 2020) menyampaikan bahwa 

kreativitas dan strategi guru untuk dapat menghadirkan pembelajaran yang menarik walaupun 

secara daring tentu sangat menentukan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar. Begitu 

pula pendampingan orang tua dan keaktifan dalam menentukan manfaat yang dapat dicapai 

oleh anak ketika belajar di rumah akan lebih memberikan makna pada pembelajaran anak. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh terkait dengan hal ini adalah melalui kegiatan senam 

yang merupakan kegiatan bergerak pada anak. 

Selanjutnya Kadir  (2010: 110) menyatakan bahwa dengan aktivitas gerak disertai 

iringan lagu dapat menyeimbangkan otak pada anak usia dini. Begitu pentingnya kegiatan 

gerak pada anak, Dwi pradipta, (2017: 142) mengungkapkan bahwa senam tidak hanya mampu 

meningkatkan kekuatan fisik pada anak saja, namun dapat pula melatih mental dan sosialnya. 

Yusmaliana & Suyadi, (2019) kemudian menyebutnya dengan istilah imajinasi kreatif. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat peserta didik yang menyatakan bahwa Ia menyukai kata-kata yang 

terdapat dalam musik dan senam antikorupsi tersebut, yaitu “Jujur itu hebat”, “Ayo ayo, kita 

mengembara, di banyak cerita”, “Anak berani tak pernah berbohong”, “Anak jujur hidupnya 

bahagia”. Diketahui bahwa sembari bergerak, peserta didik mulai membayangkan dan 

memposisikan bahwa mereka adalah anak yang jujur. Oleh karena itu, senam Sahabat 

Pemberani menjadi salah satu bagian dari upaya sosialisasi dan kampanye antikorupsi kepada 

generasi muda (Humas, 2019).  

Komunikasi antara guru dan orang tua harus terjalin dengan baik sehingga tercipta 

strategi pembelajaran yang mendukung sepenuhnya pembelajaran daring di masa rilogy ini. 

Adapun strategi kolaborasi guru dan orang tua di masa daring juga telah banyak diterapkan 

oleh para peneliti sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (Ardiawan & Heriawan, 2020) yaitu 

dengan menggunakan strategi PMP (pemahaman, mendidik, dan pengawasan). Membangun 

komunikasi aktif antara orang tua dan anak serta didukung oleh guru, akan memberikan 

pengawasan positif pada perkembangan anak selama daring. Begitu pula Nudin (2020) 

menambahkan peran masyarakat di dalamnya sebagaimana rilogy pendidikan yang digagas 

oleh Ki Hadjar Dewantara (Rusydi, 2014, p. 338) bahwa mekanisme pendidikan diperankan 

baik oleh keluarga, sekolah dan masyarakat. Adapun saat ini fokus pendididkan lebih 

ditekankan pada peran orang tua di rumah. Terlebih pembelajaran saat ini yang masih 

berlangsung di rumah, walaupun sebagian sudah ada yang tatap muka di sekolah dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan, maka orang tua mau tidak mau harus membuka diri untuk 

berkolaborasi aktif dengan guru. 

Pendidikan karakter antikorupsi yang berlandaskan nilai-nilai religius dimana 

sebelumnya berjalan dan diterapkan di sekolah, dalam kajian ini adalah PAUD/TK Griya 

Bermain Pangkalpinang, kini tetap harus berjalan dengan strategi-strategi khusus salah salah 

satunya adalah melalui kolaborasi guru dan orang tua.  
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D. PENUTUP 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

keislaman yang diajarkan di semua jenjang pendidikan belum cukup untuk mengembangkan 

perilaku antikorupsi sehingga perlu diintegrasikan dengan pendidikan antikorupsi terutama pada 

masa pandemi Covid-19 yang menuntut kerja sama yang harmonis antara guru, orang tua dan 

peserta didik itu sendiri. Mengingat bahwa banyak penelitian telah dilakukan pada integrasi dari 

pendidikan antikorupsi dalam berbagai bidang ilmu, tetapi belum memiliki suatu dampak yang 

lebih transformatif, penelitian ini mengikuti rekomendasi Kong untuk menggunakan pendekatan 

baru, yaitu pencegahan tindakan korupsi melalui pendidikan yang dalam hal ini dilaksanakan 

melalui pembiasaan senam antikorupsi. Dengan demikian, internalisasi karakter antikorupsi 

berdasarkan nilai-nilai religius, yang diterapkan melalui pembiasaan senam antikorupsi  memiliki 

keunggulan terutama dalam hal pelaksanaan pembiasaannya yang dilakukan dengan metode yang 

menyenangkan sehingga memiliki dampak yang lebih signifikan pada peserta didik. Penguatan 

karakter antikorupsi berdasarkan nilai-nilai keislaman secara tematik juga mengikuti kurikulum 

2013 PAUD/TK. Karenanya, secara otomatis pengembangan karakter antikorupsi selain ditunjang 

melalui pembiasaan senam antikorupsi juga diperkuat dengan proses pembelajaran internal di 

PAUD/TK Griya Bermain Pangkalpinang. Dalam hal ini, tentu saja kreativitas guru dan kolaborasi 

dengan orang tua  sangat dibutuhkan untuk terus menginternalisasikan karakter antikorupsi 

berdasarkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan pembejaran  pada peserta didik. 
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